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especially in remote areas not yet covered by the PLN electricity
network. Furthermore, there is a lack of knowledge about

Keywords: Community environmentally friendly renewable energy technology and its
Em]?owerment, Renewable E.ne.rgy, potential use in daily life. The activity method begins with
Residents, Solar Lamps, Training socialization about solar energy, where residents are given an

understanding of the basic principles and benefits of solar energy as
an environmentally friendly alternative energy source. Then,
practical training is conducted on assembling solar-powered lamp
components, which includes installing solar panels, batteries, and
LEDs. During the training, participants are guided to understand
each stage of the assembly process and the importance of
maintaining the equipment to ensure its long-lasting and optimal
function. Technical assistance is also provided after the training to
ensure residents can apply the skills learned in their daily lives.
Participants are encouraged to assemble and maintain solar-
powered lamps independently, so they do not solely rely on external
parties for maintenance. The results of this activity demonstrated an
increase in residents' knowledge and skills in understanding the
concept of solar energy, as well as their ability to independently
assemble and maintain solar-powered lamps. Furthermore, residents
began utilizing solar-powered lamps for street and household
lighting. This reduced reliance on conventional electricity sources,
which are often limited and expensive. This activity is expected to
become a model for community empowerment based on appropriate
technology in rural areas, improving their quality of life through the
sustainable use of available natural resources.

Abstrak
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas warga Dusun Tumpangrejo,
Desa Ngenep, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang melalui pelatihan pembuatan dan pemanfaatan lampu
tenaga surya. Permasalahan utama yang dihadapi oleh warga adalah keterbatasan akses listrik di beberapa area,
terutama di daerah terpencil yang belum terjangkau oleh jaringan listrik PLN. Selain itu, terdapat kurangnya
pengetahuan mengenai teknologi energi terbarukan yang ramah lingkungan dan potensi pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari. Metode pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai energi surya, di mana
warga diberikan pemahaman tentang prinsip dasar dan manfaat energi surya sebagai sumber energi alternatif yang
ramah lingkungan. Kemudian, dilakukan pelatihan praktis mengenai perakitan komponen lampu tenaga surya,
yang meliputi pemasangan panel surya, baterai, dan LED. Selama pelatihan, peserta dibimbing untuk memahami
setiap tahap proses perakitan serta pentingnya pemeliharaan alat agar dapat bertahan lama dan berfungsi optimal.
Pendampingan teknis juga dilakukan setelah pelatihan untuk memastikan warga dapat mengaplikasikan
keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Para peserta didorong untuk merakit dan memelihara
lampu tenaga surya secara mandiri, sehingga mereka tidak hanya bergantung pada pihak luar untuk perawatan.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga dalam memahami
konsep energi surya serta kemampuan mereka dalam merakit dan memelihara lampu tenaga surya secara mandiri.
Selain itu, masyarakat mulai memanfaatkan lampu tenaga surya untuk kebutuhan penerangan jalan dan rumah
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tangga. Hal ini mengurangi ketergantungan pada sumber listrik konvensional, yang terkadang terbatas dan mahal.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi tepat guna di wilayah
pedesaan, yang dapat meningkatkan kualitas hidup mereka melalui pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Energi Terbarukan, Lampu Tenaga Surya, Pelatihan, Pemberdayaan Masyarakat, Warga.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dusun Tumpangrejo, Desa Ngenep, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang
merupakan salah satu wilayah dengan perkembangan jumlah penduduk yang cukup pesat.
Namun demikian, sebagian wilayah dusun tersebut masih menghadapi keterbatasan akses
terhadap penerangan yang memadai, terutama di jalan-jala Dusun Tumpangrejo yang terletak
di Desa Ngenep, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, merupakan wilayah dengan
pertumbuhan penduduk yang relatif cepat. Meski demikian, sebagian area di dusun ini masih
mengalami keterbatasan akses terhadap fasilitas penerangan, khususnya di jalan-jalan dusun
dan kawasan lahan pertanian. Situasi tersebut berdampak pada berkurangnya aktivitas sosial-
ekonomi masyarakat pada malam hari serta meningkatkan risiko terhadap aspek keamanan
lingkungan. Mitra pengabdian, yaitu Karang Taruna Dusun Tumpangrejo sebagai organisasi
kepemudaan yang aktif, telah mengidentifikasi kebutuhan akan solusi penerangan alternatif
yang ramah lingkungan serta memiliki biaya operasional yang rendah.

Salah satu solusi yang relevan untuk permasalahan ini adalah penggunaan lampu tenaga
surya. Teknologi ini memanfaatkan energi matahari sebagai sumber energi terbarukan untuk
penerangan, sehingga sangat cocok diterapkan pada wilayah dengan keterbatasan akses listrik.
Selain mendukung program pemerintah dalam memperluas pemanfaatan energi bersih dan
pengurangan emisi karbon (Yulianto et al., 2021), penerapan lampu tenaga surya juga
berpotensi menekan biaya listrik rumah tangga sekaligus memperkuat kemandirian energi
masyarakat.

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
anggota Karang Taruna Dusun Tumpangrejo melalui pelatihan pembuatan dan penggunaan
lampu tenaga surya. Kegiatan pelatihan tidak hanya difokuskan pada teknik perakitan
komponen, tetapi juga mencakup aspek pemeliharaan dan keberlanjutan pemanfaatan
teknologi. Dengan pelatihan ini, diharapkan warga mampu memproduksi sendiri lampu tenaga
surya sederhana untuk memenuhi kebutuhan penerangan di lingkungan mereka serta membuka

peluang usaha mandiri di bidang pembuatan lampu tenaga surya.
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Tujuan Program Pengabdian
Kegiatan pengabdian ini disusun untuk:
S Meningkatkan kapasitas teknis anggota Karang Taruna dalam merakit, memasang, dan
memelihara lampu tenaga surya;
S Menyediakan penerangan mandiri di titik-titik penting di dusun dengan lampu tenaga

surya;

O

Mendorong kemandirian energi lokal, membudidayakan pengetahuan teknologi tepat guna;
S Mengukur dampak sosial-ekonomi dan lingkungan: peningkatan aktivitas malam,

keamanan, penghematan biaya, dan penurunan emisi CO:.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Abdullah et al. (2024) mengkaji penerapan lampu jalan tenaga surya di daerah
pedalaman Malaysia. Melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam proses instalasi dan
perawatan, program ini berhasil meningkatkan keamanan lingkungan pada malam hari,
memperpanjang jam aktivitas produktif warga, serta memperkuat kapasitas lokal untuk
pengelolaan infrastruktur energi secara berkelanjutan. Keberhasilan proyek ini didukung oleh
strategi pelatihan teknis dan sinergi antara berbagai pemangku kepentingan.

Lemaire (2018) menunjukkan bahwa penggunaan sistem lampu surya berskala kecil,
seperti pico-PV dan Solar Home Systems, secara signifikan mampu memperbaiki kualitas
penerangan di wilayah pedesaan, menurunkan penggunaan minyak tanah hingga 75-85%, serta
meningkatkan waktu belajar siswa sekolah dasar pada malam hari rata-rata 10-35 menit di
negara berkembang. Temuan ini menguatkan argumen bahwa teknologi energi terbarukan
tersebut memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas pendidikan

masyarakat pedesaan.

3. METODE PELAKSANAAN
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Tumpangrejo, Desa
Ngenep, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Kegiatan berlangsung selama tiga
bulan, dimulai dari bulan Maret hingga Mei 2025, yang mencakup tahap persiapan,

pelaksanaan, dan evaluasi pasca kegiatan.
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Sasaran/Mitra Kegiatan
Mitra kegiatan ini adalah Karang Taruna Dusun Tumpangrejo,. Sasaran utama kegiatan
adalah anggota Karang Taruna yang memiliki motivasi untuk meningkatkan kapasitas teknis

dalam pemanfaatan teknologi tepat guna.

Tahapan Kegiatan
Penyuluhan

Penyuluhan diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya pemanfaatan energi
terbarukan, khususnya tenaga surya, sebagai solusi penerangan ramah lingkungan. Materi
penyuluhan meliputi konsep dasar energi surya, komponen sistem lampu tenaga surya (panel
surya, baterai, controller, dan lampu LED), serta manfaat ekonomi dan lingkungan dari
penerapannya. Kegiatan ini dilakukan secara partisipatif melalui diskusi kelompok terfokus
untuk menggali aspirasi dan kebutuhan warga.
Pelatihan Teknis
Setelah penyuluhan, dilakukan pelatihan teknis yang terdiri atas dua sesi:

Sesi Teori: Peserta mendapatkan penjelasan tentang cara kerja sistem lampu tenaga
surya, perhitungan kapasitas sistem sesuai kebutuhan, dan prosedur keselamatan kerja.
Sesi Praktik: Peserta dilibatkan langsung dalam perakitan unit lampu tenaga surya, mulai dari
pemasangan panel, penyambungan kabel, hingga instalasi lampu di lokasi yang telah
ditentukan. Pendekatan hands-on learning diterapkan untuk memastikan peserta memahami
proses secara menyeluruh.
Pendampingan

Tahap pendampingan dilakukan selama satu bulan setelah pelatihan. Tim pengabdian
memberikan supervisi kepada peserta dalam proses pemeliharaan sistem, perbaikan bila ada
kerusakan, serta evaluasi efektivitas penggunaan lampu tenaga surya di lapangan.
Pendampingan ini bertujuan memastikan keberlanjutan program dan meningkatkan rasa

percaya diri peserta dalam mengelola teknologi tersebut secara mandiri.

Metode yang Digunakan
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research
(PAR). Metode.Proses ini bertujuan memberdayakan masyarakat agar memiliki rasa

kepemilikan terhadap teknologi yang diterapkan dan mendorong keberlanjutan program.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2025 bertempat di
Dusun Tumpangrejo, Desa Ngenep, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Mitra
kegiatan adalah Karang Taruna Dusun Tumpangrejo yang beranggotakan pemuda desa, serta
beberapa perwakilan warga yang terlibat dalam kegiatan lingkungan dan keamanan. Pelatihan
difokuskan pada perakitan, pemasangan, dan perawatan lampu tenaga surya.

Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu penyuluhan, pelatihan teknis,
dan pendampingan. Pada tahap penyuluhan, peserta diberikan materi mengenai konsep energi
terbarukan, keunggulan lampu tenaga surya, serta peluang implementasinya di lingkungan
desa.

Tahap pelatihan teknis melibatkan praktik langsung perakitan modul lampu tenaga
surya sederhana yang terdiri dari tiang PJU setinggi 6m, panel surya 100 Wp, baterai Li-ion
12V 50ah, kontroler charge, dan lampu LED 2 x 10W.

Pada tahap pendampingan, tim pengabdian membantu pemasangan 1 unit lampu tenaga
surya di lokasi strategis dusun, yaitu di jalan utama dusun. Selain itu, peserta diajarkan cara

membaca indikator kontroler dan merawat baterai agar umur pakai lebih panjang.

Pembahasan Dampak Kegiatan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peserta terkait teknologi tenaga surya. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta
hanya memiliki pemahaman dasar mengenai PJU panel surya setelah pelatihan, 95% peserta
mampu menjelaskan prinsip kerja lampu tenaga surya dan komponennya.

Dari segi keterampilan, peserta yang sebelumnya tidak pernah melakukan perakitan
kini mampu secara mandiri memasang lampu tenaga surya pada rumah masing-masing.

Perubahan perilaku juga mulai terlihat dengan adanya inisiatif Karang Taruna untuk
mengajukan proposal bantuan ke perusahaan sekitar untuk memperluas pemasangan lampu
tenaga surya di seluruh dusun. Selain itu, warga merasa lebih aman karena area gelap kini

memiliki penerangan yang memadai, sehingga potensi tindak kriminal dapat diminimalkan.
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Gambar 1 Praktek Instalasi PJU Tenaga Surya (sumber : hasil pengabdian)

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bersama Karang Taruna Dusun
Tumpangrejo telah berhasil meningkatkan kapasitas warga dalam memahami dan menerapkan
teknologi lampu tenaga surya. Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan teknis, dan
pendampingan, peserta memperoleh pengetahuan mengenai konsep energi terbarukan serta
keterampilan praktis dalam perakitan dan perawatan sistem lampu tenaga surya. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta.

Selain itu, pemasangan 2 unit lampu tenaga surya 1 tiang di lokasi strategis dusun
memberikan dampak langsung berupa peningkatan keamanan dan kenyamanan warga pada
malam hari.

Pengabdian ini mendorong kesadaran lingkungan terhadap teknologi energi terbarukan
di desa. Partisipasi aktif Karang Taruna dalam setiap tahapan kegiatan menunjukkan adanya

komitmen untuk melanjutkan dan mengembangkan inisiatif serupa di masa mendatang.

Saran

e Untuk mendukung keberlanjutan program, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan
adalah:

e Karang Taruna dapat mengembangkan kelompok kerja khusus yang fokus pada perawatan
dan pengembangan sistem tenaga surya di desa.

e Adanya pelatihan lanjutan mengenai troubleshooting sistem dan manajemen energi skala

rumah tangga.
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e Bekerja sama dengan pemerintah desa dalam program pengadaan energi alternatif untuk

kawasan yang belum terjangkau PJU listrik PLN.
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